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BAB VI 

KESIMPULAN  
 

Berdasarkan pemaparan pada pembahasan, dapat disimpulkan bahwa pesan 

ekoteologis Islam yang terkandung dalam Sholawat Kaliopak karya Kiai Jadul Maula adalah 

sebagai berikut; 1) kesadaran manusia sebagai khalifah fil ar-ardl dan ‘abd yang merupakan 

manifestasi sunatullah dalam menjaga alam lingkungan, 2) alam yang terjaga menjadi 

pelindung bagi keberlangsungan hidup umat manusia, 3) Pengamalan dzikir dan ilmu yang 

seimbang sebagai manusia yang beriman menuju keselamatan dunia dan akhirat, 4) Manusia 

di zaman sekarang banyak yang kehilangan akal budi berdasarkan krisis empati dan simpati 

yang mengakibatkan kerusakan moral sosial dan turut serta dalam perusakan alam, sehingga 

perlu mengasah kembali hikmah ilaiyah dan nilai-nilai spiritual yang bersumber dari Allah, 

dan 5) Manusia harus selalu sadar bagaimana perilakunya kepada alam akan kembali ke diri 

manusia itu sendiri, karena manusia dan alam memiliki hubungan kasualitas yang sangat erat. 
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